
5.1. Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil percncanaan, pcmbuatan dan pcngllkllran dan pcngujian 

alat pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpllian sebagai berikut : 

1. Pad a pengujian rangkaian driver Motor DC I, pad a saat porI 0_2 berlogika 

I,ow apaplln logika pada pori 0_3 kondisi motor akan tetap diam, 

kemudian j ika port 0_2 berlogika fI igll dan pori 0_3 berlogika I,ow maka 

motor akan berputar ke kiri, sebaliknya jika pori 0_2 berlogika High dan 

purt 0_3 berlogika H igll maka motor akan berputar ke kanan, seperti yang 

terlihat pada Tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa rangkaian driver motor 1 

bekerja dengan baik. 

2. Pada pengujian rangkaian driver Motor DC 2, pada saat port 0_4 berlogika 

Low apapun logika pada pori 0_5 kondisi motor akan tetap diam, 

kemudian jika port 0_4 berlogika High dan port 0_5 berlogika Low maka 

motor akan berputar ke kiri, sebaliknya jika pori 0_4 berlogika High dan 

port 0_5 berlogika High maka motor akan berputar ke kanan, seperti yang 

terlihat pada Tabel 4.4, dapat disimpulkan bahwa rangkaian driver motor 2 

bekerja der. gan baik. 

3. Pada pengujian rangkaian driver Motor DC 3, pada saat pori 0_6 berlogika 

[,ow apapun logika pada pori 0_7 kondisi motor akafl tetap diam, 

kemudian jika port 06 berlogika High dan porI 0 7 berlogika [,ow maka 
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motor akan berputar ke kiri, sebaliknya jika porI 0_6 berlogika High dan 

port 0_7 berlogika High maka motor akan berputar ke kanan, seperti yang 

terlihat pada TabeI4.5, dapat disimpulkan bahwa rangkaian driver motor 3 

bekerja dengan bai k. 

4. Pada pengujian alat, tampilan LCD sedikit terganggu pada saat motor DC 

bekerja, hal ini disebabkan olch gangguan noise dari kerja motor. 

5. Pada pengujian coin hox, kclcmahan coin box terjadi apabila com 

dimasukkan terlalu cepat sehingga limit switc/l tidak dapat mendeteksi. 

6. Pada pcngujian alat, rolling door I dan rolling door 2 dapat bekerja cukup 

baik sehingga pad a saat pembeJian koran yang ke 20 roling door tepat 

terbuka 20 sekat. 

5.2. Saran 

Perancangan dan pembuatan mesm penjual koran dapat dikembangkan 

lebih lanjut, misalnya sistem transaksi tidak hanya dapat menggunakan uang 

logam 500 rupiah tetapi juga dapat menggunakan uang logam 1000 rupiah dan 

uang kertas 1000 rupiah. 
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